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Abstrak 

Pemuda dinilai memiliki potensi dalam bidang akademik maupun sosial yang 
terus berkembang, yang dapat membawa suatu bangsa pada perubahan 
yang lebih baik. Karang Taruna adalah wadah yang dapat membantu 
mengembangkan potensi generasi muda dan masyarakat, juga berperan aktif 
dalam mencegah permasalahan-permasalahan sosial yang ada di lingkungan 
sekitar. Akan tetapi untuk menjadikan suatu organisasi aktif dan produktif 
membutuhkan usaha yang cukup besar. Oleh karena itu peneliti membuat 
program kerja berupa seminar tentang self-leadership. Tujuan dari seminar 
ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang self-leadership, yang 
nantinya bisa di implementasi kan dalam kehidupan baik untuk diri sendiri 
maupun dalam berorganisasi. Seminar ini terdapat beberapa sesi, dimulai 
dari pretest, pemaparan materi, diskusi dan di akhir yaitu post-test. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan peningkatan self-leadership antara sebelum dan 
sesudah kegiatan seminar ini dilaksanakan. Dengan adanya seminar ini 
diharapkan organisasi Karang Taruna di Rw 22 menjadi lebih aktif dan para 
pemuda Karang Taruna memiliki self-leadership yang baik. 

Kata Kunci: Self-leadership, Karang Taruna, organisasi  

Abstract 

Youth are considered to have potential in the academic and social fields that 
continue to grow, which can bring a nation to a better change. Karang Taruna 
is a forum that can help develop the potential of the younger generation and 
the community as well as play an active role in preventing social problems 
that exist in the surrounding environment. However, to make an organization 
active and productive requires considerable effort. Therefore, researchers 
created a work program in the form of a seminar on self-leadership. The 
purpose of this seminar is to provide an understanding of self-leadership, 
which later can be implemented in life both for yourself and in organizations. 
This seminar has several sessions, starting from pretest, material presentation, 
discussion and at the end, the post-test. The results of this activity showed an 
increase in self-leadership between before and after this seminar was held. 
With this seminar, it is hoped that the youth organization in Rw 22 will 
become more active and the youth will have good self-leadership. 

mailto:hilmanabilawahab@gmail.com
mailto:rifdahrohadatull@gmail.com
mailto:solehmubarok40@gmail.com


Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 4 No: 7 319 dari 326 

 

 
https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings 

 

 

Keywords: Self-leadership, youth organization, organization 

 

A. PENDAHULUAN 

Sebagai agen perubahan, tentu saja pemuda memiliki peran aktif dalam 

kemajuan serta pembangunan bangsa. Pemuda dinilai memiliki potensi dalam bidang 

akademik maupun sosial yang terus berkembang, yang dapat membawa suatu bangsa 

pada perubahan yang lebih baik. Karena hal itulah seringkali pemuda dilibatkan dalam 

berbagai macam kegiatan. Misalnya dalam lingkungan tempat tinggalnya para 

pemuda seringkali dilibatkan dalam kepanitiaan acara besar seperti agustusan. Agar 

potensi pemuda dapat tersalurkan dengan baik maka diperlukan wadah untuk 

menampungnya, salah satunya adalah dengan organisasi.  

Di lingkungan masyarakat, terdapat banyak sekali organisasi-organisasi 

berterbaran diantaranya adalah organisasi Karang Taruna. Karang Taruna merupakan 

salah satu organisasi yang ada di masyarakat yang menjadi wadah dan sarana untuk 

para pemuda yang memiliki rasa tanggung jawab sosial bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Dalam peraturan Mentri Sosial nomor 25 Tahun 2019 pasal 1, Karang 

Taruna dijelaskan sebagai organisasi yang dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah 

para generasi muda untuk mengembangkan diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar 

kesadaran serta tanggung jawab sosial. Adapun tugas dari Karang Taruna adalah untuk 

mengembangkan potensi generasi muda dan masyarakat juga berperan aktif dalam 

mencegah permasalahan-permasalahan sosial yang ada di lingkungan sekitar.  

Untuk mencapai tujuan dari visi dan misi Karang Taruna maka di perlukan suatu 

program yang dapat mendukung terwujudnya tujuan tersebut. Misalnya dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan positif seperti diskusi, pengajian, kerja bakti dan 

sebagainya. Dengan adanya kegiatan ini dapat menjadikan Karang Taruna lebih aktif 

dan produktif. Kegiatan positif yang dilakukan oleh pemuda Karang Taruna akan 

berdampak positif juga pada kemajuan desa. Hal ini karena Karang Taruna bekerja 

untuk kesejahteraan sosial. Sehingga apabila para pemuda di desa aktif dan produktif 

melakukan berbagai macam kegiatan positif, maka desa nya pun akan ikut maju. 

Akan tetapi untuk menjadikan suatu organisasi aktif dan produktif membutuhkan 

usaha yang cukup besar. Banyak sekali hambatan dalam kehidupan berorganisasi yang 

membuat organisasi sulit untuk mencapai tujuannya. Misalnya seperti para anggota 

yang pasif, tidak adanya program kerja, kepemimpinan yang buruk, atau tidak adanya 

penggerak yang dapat mendorong aktifnya suatu organisasi. Hal itulah yang sedang 

di rasakan para anggota Karang Taruna Rw 22. Para pemuda anggota Karang Taruna 

Rw 22 merasa organisasi yang mereka ikuti sedang pasif. Pemuda Karang Taruna Rw 

22 merasa bingung harus melakukan apa dalam organisasi Karang Taruna, hal ini 
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dikarenakan tidak adanya arahan yang jelas serta bimbingan dari ketua maupun 

pemerintah Rw 22. Sulitnya mengumpulkan para anggota juga menjadi salah satu 

alasan pasif nya organisasi Karang Taruna. Karena adanya masalah ini, peneliti tertarik 

untuk mengadakan seminar mengenai self-leadership yang memiliki tujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang self-leadership, yang nantinya bisa di implementasi 

kan dalam kehidupan. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas kinerja dan kepemimpinan dalam 

lingkungan organisasi, self-leadership dapat memberikan dampak yang positif. Dalam 

upaya pengembangan manajemen organisasi di Karang Taruna, seminar self-

leadership mampu digunakan sebagai sarana untuk membekali anggota Karang 

Taruna dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk pengelolaan 

diri serta organisasi yang optimal. Robbins (dalam Barus, 2022) menyatakan bahwa 

self-leadership yaitu serangkaian tindakan yang digunakan untuk mengatur perilaku 

diri sendiri. Selain itu, Neck & Houghton (dalam Barus, 2022) mengindikasikan bahwa 

self-leadership merupakan potensi yang dimiliki individu dalam mempengaruhi, 

membimbing, mengawasi, serta memotivasi diri sendiri, termasuk pola pikir dan 

tindakan, guna mencapai tujuan yang diinginkan. Pendapat tersebut sejalan dengan 

pandangan Barus & Ivantoro (dalam Barus, 2022) yang menyebutkan bahwa self-

leadership mencakup unsur kognitif yang melibatkan strategi untuk mempengaruhi 

dan mendorong diri sendiri, serta unsur perilaku yang mencakup upaya dalam 

mengarahkan dan mengelola perilaku menuju pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Seseorang yang memiliki self-leadership yang baik akan mampu mengarahkan 

dirinya sendiri sehingga individu akan sampai pada apa yang menjadi target dalam 

hidupnya. Selain itu, self-leadership juga dapat membantu seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah. Seseorang yang memiliki self-leadership akan 

memotivasi orang lain untuk bergerak maju. Hal inilah yang diperlukan setiap anggota 

Karang Taruna Rw 22. Jika semua anggota memiliki self-leadership yang baik, maka 

organisasi Karang Taruna di Rw 22 akan menjadi lebih aktif. Hal ini dikarenakan setiap 

anggota yang memiliki self-leadership yang baik akan menjadikan seseorang memiliki 

kesadaran diri, pengarahan diri serta pengelolaan diri yang baik, yang akan 

berdampak positif pada organisasi Karang Taruna. Sebelum memimpin sebuah 

organisasi, seseorang perlu memimpin dirinya sendiri. Karena dengan self-leadership 

yang baik maka akan menjadikan sebuah organisasi yang sukses. 

B. METODE PENGABDIAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Margamukti dusun 2 di 

lakukan dari tanggal 11 Juli 2023 sampai dengan tanggal 19 Agustus 2023. Metode 

yang di gunakan adalah metode sistem pemberdayaan masyarakat (SISDAMAS) 

dengan tema “Moderasi Beragama”. Tahapan dan metode pelaksanaan pengabdian di 

mulai dari tahap refleksi sosial, pemetaan sosial, tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

yang terakhir adalah tahap evaluasi. Seluruh kegiatan pemberdayaan ini dilakukan 
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secara luring. Kegiatan pengabdian ini dibagi dalam beberapa bidang, diantaranya 

adalah bidang pendidikan, perfilman, ekonomi, pertanian, dan psikologi. Untuk 

mengumpulkan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

kuesioner penelitian. Selanjutnya analisis data dilakukan menggunakan uji paired 

sample t-test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah adanya kegiatan 

pengabdian yang diuji dengan bantuan aplikasi SPSS juga dengan menggunakan 

metode deskriptif.   

C. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Setelah melakukan observasi pada minggu pertama, pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat mulai dilakukan di minggu kedua yakni pada tanggal 17 

Juli 2023. Dan setelah selesai melakukan observasi pada minggu pertama, maka 

peneliti memutuskan untuk membuat seminar mengenai self-leadership untuk 

anggota Karang Taruna Rw 22 dengan maksud untuk membantu para anggota muda 

dalam Karang Taruna Rw 22 memiliki dorongan untuk dapat memajukan organisasi 

Karang Taruna. Adapun tahap pelaksaannya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Refleksi Sosial 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah refleksi sosial, di mana pada tahap ini 

peneliti melakukan sosialisasi awal pada tiap Rw yang ada di Desa Margamukti dusun 

2 dan melakukan rembug warga. Dalam mencari permasalahan yang ada pada tiap Rw 

peneliti juga menggunakan metode observasi dan wawancara yang mulai dilakukan 

pada tanggal 17 Juli 2023. Kegiatan ini dilakukan di posyandu dan di masjid dengan 

melibatkan beberapa tokoh diantaranya seperti tokoh masyarakat berupa Rw dan Rt, 

ustadz atau guru ngaji, juga anggota Karang Taruna.  

2.  Tahap Pemetaan Sosial 

Setelah mendapatkan informasi terkait permasalahan melalui rembug warga, 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan pemetaan masalah. Pemetaan masalah 

dilakukan setelah mendapat informasi dari hasil observasi dan wawancara pada tiap 

Rw melalui forum diskusi yang dilakukan di posko 401. Berdasarkan hasil rembug 

warga dapat diketahui bahwa tiap Rw memiliki permasalahan yang berbeda-beda. 

Misalnya, salah satu permasalahan yang ada pada Rw 22 adalah pasifnya organisasi 

Karang Taruna yang disebabkan oleh pasifnya anggota Karang Taruna. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara pada anggota Karang Taruna Rw 22,  hal yang 

membuat organisasi ini pasif adalah karena para pemuda anggota Karang Taruna 

merasa bingung dengan tugas dari organisasi Karang Taruna. Hal ini dikarenakan tidak 

adanya bimbingan atau arahan dari ketua maupun pemerintah Rw 22. 

3. Tahap Perencanaan 
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Setelah mengidentifikasi permasalahan yang ada, peneliti mulai membuat 

program kerja yang dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk 

masalah yang ada di Rw 22 yang berkaitan dengan pasifnya organisasi Karang Taruna, 

peneliti merencanakan untuk mengadakan seminar mengenai self-leadership. Tujuan 

di laksanakan nya seminar ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang self-

leadership sekaligus melihat apakah terdapat peningkatan pemahaman mengenai 

self-leadership setelah dan sebelum diselenggarakannya seminar self-leadership. 

Selain itu juga peneliti mulai melakukan persiapan dengan merancang jadwal, susunan 

acara, materi dan pemateri seminar serta tempat untuk melaksanakan seminar self-

leadership. 

4. Tahap Pelaksanaan 

  Setelah melakukan perencanaan, peneliti melakukan tahap pelaksanaan di 

mana kegiatan seminar tentang self-leadership ini dilaksanakan di posyandu Rw 22 

dusun 2 Desa Margamukti pada tanggal 12 Agustus 2023 pukul 19.30 malam.  Sebelum 

pemaparan materi, para anggota diberi pre-test terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar 

peneliti mengetahui perbedaan pemahaman sebelum dan setelah dipaparkannya 

materi. Setelah selesai mengerjakan pre-test barulah materi mengenai self-leadership 

dipaparkan kepada pemuda Karang Taruna Rw 22. Materi yang dipaparkan mulai dari 

definisi, faktor yang mempengaruhi, urgensi, manfaat serta indikator self-leadership. 

Setelah pemaparan materi selesai, acara dilanjutkan dengan sesi diskusi. Sebelum 

acara ditutup, para anggota Karang Taruna diberi post-test terlebih dahulu kemudian 

barulah acara seminar ini ditutup. 

 Dalam acara seminar ini, partisipan berjumlah 16 orang yang merupakan 

pemuda Karang Taruna Rw 22, Desa Margamukti yang terdiri dari 10 laki-laki dengan 

persentase 62,5% dan 6 perempuan dengan persentase 37,5%. Dengan rentang usia 

partisipan mulai dari 15-22 tahun. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 

self-leadership questionnaire yang memiliki 3 aspek yaitu Behavior-focused strategies 

(strategi berfokus pada perilaku), Natural rewards strategies (strategi penghargaan 

alami), constructive throught pattern strategies (strategi pola pikir yang konstruktif) 

yang terdiri dari 35 item di mana seluruh item pada skala ini favorable. Harapan dari 

adanya seminar ini adalah para pemuda Karang Taruna Rw 22 mampu memahami dan 

menerapkan materi mengenai self-leadership sehingga ke depannya para pemuda 

Karang Taruna Rw 22 tidak kebingungan lagi dalam menjalankan program kerja di 

organisasi Karang Taruna. Dan dapat menjadikan organisasi Karang Taruna yang 

semulanya pasif menjadi aktif. 

5. Tahap Evaluasi 

Tahapan terakhir dalam kegiatan ini adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui 

wawancara terhadap pihak yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan seminar self-

leadership. Hal ini dilakukan untuk mencari tahu apakah kegiatan yang dilakukan 
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sudah sesuai dengan tujuan atau tidak. Namun secara garis besar, kegiatan seminar 

ini dapat dikatakan cukup berhasil. Hal ini bisa dilihat dari antusias para pemuda yang 

bertanya mengenai bagaimana cara membuat program kerja, bagaimana cara 

menumbuhkan self-leadership dan bertanya perihal manajemen organisasi. Melaui 

Seminar ini juga membuat para pemuda Karang Taruna memiliki pengetahuan baru 

tentang self-leadership dan manajemen organisasi.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan seminar ini menunjukkan terdapat perbedaan skor tentang 

self-leadership antara pretest dan post-test (Tabel 1). Peningkatan ini dilihat dari skor 

rata-rata self-leadership dengan nilai pretest sebesar 106.1875 menjadi 106.8125 

setelah pemaparan materi diberikan (post-test). Akan tetapi hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak terlalu 

signifikan.  

 Mean Std. Deviation Std. Error 
Sig. (2-
tailed) 

Sig. 

Pretest 106.1875 13.46709 3.36677 
0.237 .000 

Postest 106.8125 12.22685 3.05671 

Table 1. Perbandingan Pretest dan Post-test 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat self-

leadership pada pemuda Karang Taruna Rw 22 dusun 2 Desa Margamukti sebelum 

dan setelah dilaksanakannya seminar. Akan tetapi peningkatan self-leadership antara 

pretest dan post-test tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) yang telah di dapat yakni 0.237 di mana nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang bermakna. 

Meskipun peningkatannya tidak terlalu tinggi hal ini tetap menunjukkan adanya 

perubahan yang cukup baik. Di mana sebelum adanya seminar self-leadership ini para 

pemuda Karang Taruna masih bingung terkait apa itu self-leadership dan bagaimana 

cara menerapkan nya, dan setelah dilaksanaknnya seminar self-leadership para 

pemuda Karang Taruna menjadi paham. Seminar ini juga dapat memberi manfaat 

untuk para pemuda Karang Taruna karena self-leadership yang baik dapat 

memberikan banyak dampak positif bagi diri sendiri juga dalam kehidupan 

berorganisasi.  

Orang yang memiliki self-leadership yang baik akan mendorong dirinya untuk 

bisa mencapai tujuan. Hal ini karena self-leadership merupakan upaya untuk 

memotivasi, mengelola, mengenal serta mengembangkan potensi yang dimiliki agar 

dapat bekerja dengan baik. Selain itu, orang yang memiliki self-leadership yang baik 

akan meningkatkan work engangement dalam organisasi. Work engagement 

merupakan suatu keadaan di mana seseorang dapat berkomitmen pada suatu 
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organisasi baik secara emosional maupun intelektual yang di tandai dengan semangat 

kerja yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa self-leadership memiliki pengaruh pada 

kinerja dan work engagement dalam organisasi yang dapat menjadikan organisasi 

semakin aktif. Semakin tinggi self-leadership maka kinerja dan work engagement 

seseorang dalam organisasi pun akan semakin meningkat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Houghton dkk (dalam Ramadhan 

& Sarah, 2021) tentang pengaruh self-leadership dengan work engagement. Di mana 

self-leadership dapat memberikan pengaruh terhadap work engagement karyawan 

dengan cara membangun self-direction dan self-motivation untuk berperilaku postif 

agar produktivitas di dalam organisasi meningkat. Selain itu, Rivaldi dkk (2023) 

menunjukkan bahwa self-leadership berpengaruh positif pada komitmen organisasi. 

Dan Rachmawati dkk (2018) juga menunjukkan hasil yang sama di mana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa self-leadership memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan kinerja seseorang. Self-leadership juga memiliki pengaruh terhadap komitmen 

organisasi meskipun tidak signifikan.  

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa self-leadership yang semakin tinggi 

akan membuat kinerja, komitmen organisasi semakin meningkat pula. Karena sebelum 

mempengaruhi orang lain apalagi dalam organisasi, seseorang perlu mempengaruhi 

diri nya sendiri terlebih dahulu. Jika setiap orang dalam suatu organisasi memiliki self-

leadership, maka organisasi yang diikuti akan menjadi aktif dan berkembang. Hal ini 

dikarenakan setiap anggotanya memiliki kesadaran untuk mengembangkan potensi 

yang mana dengan hal ini, bisa menjadikan kinerja pada masing-masing anggota 

semakin meningkat dan berdampak positif pada kemajuan suatu organisasi. 

E. PENUTUP  

Seminar ini diselenggarakan agar para pemuda Karang Taruna Rw 22 mampu 

memahami materi mengenai self-leadership yang nantinya bisa di implementasi kan 

sehingga para pemuda Karang Taruna Rw 22 tidak akan merasa bingung lagi dalam 

melakukan program kerja di organisasi Karang Taruna. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan pemahaman mengenai self-leadership 

sebelum dan setelah seminar dengan pemerolehan nilai sig 2 tailed 0, 237. Meski tidak 

terlalu signifikan hal ini tetap menunjukkan peningkatan. Antusias para pemuda 

tentang bagaimana cara menumbuhkan self-leadership dan cara mengaktifkan 

organisasi juga terlihat saat sesi diskusi berlangsung. Banyak pemuda Karang Taruna 

Rw 22 yang bertanya mengenai hal tersebut saat sesi diskusi berlangsung bahkan 

setelah acara selesai. Dengan adanya seminar ini diharapkan organisasi Karang Taruna 

di Rw 22 menjadi lebih aktif dan para pemuda Karang Taruna memiliki self-leadership 

yang baik. 

Saran untuk para pemuda Karang Taruna Rw 22 adalah meningkatkan 

pemahaman mengenai self-leadership serta mulai mengamalkannya. Pemuda Karang 
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Taruna juga di sarankan memanfaatkan potensi yang dimiliki dan mencoba melakukan 

suatu kegiatan meski ketua Karang Taruna tidak memintanya. Misalnya dengan 

mengadakan kumpulan para anggota Karang Taruna Rw 22 atau mengadakan 

kegiatan sosial seperti JUMSIH, membersihkan posyandu dan masjid serta kegiatan 

sosial lainnya. 
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